34

BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian pada penelitian ini adalah Deskriptif yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu
variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain. (Sugiyono:
2011:11). Menurut Mamang dan Sopiah (2007:21) penelitian deskriptif
merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari
suatu populasi yang meliputi penilaian sikap atau pendapat terhadap individu,
organisasi, keadaan, ataupun prosedur.

Penelitian ini berusaha menjawab bagaimana Peran Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Pelalawan dalam melaksanakan program diklat tenaga kerja lokal
berdasarkan kenyataan yang ditemui dilapangan. Hasil penelitian ini hanyalah
berupa deskripsi mengenai variabel-variabel tertentu, dengan menyajikan
frekuensi, angka rata-rata, atau kualifikasi lainnya untuk masing-masing kategori
di suatu variabel. (Faisal: 2005:21)

1.2. Lokasi dan waktu Penelitian

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian pada Dinas Tenaga
Kerja yang berlokasikan di Kompleks Perkantoran Bhakti Praja, jl. Karya Praja,
Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan, dan di laksanakan pada semester genap

tahun ajaran 2015-2016 sampai dengan selesai.



35

1.3. Sumber Data

Adapun sumber dan jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a) Data Primer

Yaitu data yang diperoleh langsung dari responden dilapangan yang
diperoleh melalui penyebaran kuisioner (angket) yang meliputi: Indentitas

responden, data hasil kuesioner, data hasil wawancara dan observasi.

b) Data Sekunder
Yaitu data pendukung yang diperoleh dari instansi pemerintahan yang erat
kaitannya dengan penelitian ini. Data ini merupakan data yang sudah tersedia
dari objek peneliti yang diambil oleh peneliti dari tempat penelitian dimana
data ini bersifat telah dipublikasikan atau diolah sebelumnya. Data ini bisa
berupa penjelasan umum, stnrktur organisasi dan fungsi setiap unit Kerja,
keadaan goegrafis, keadaan penduduk dan data sekunder lain yang dianggap
perlu dan berguna bagi peneliti.
1.4. Objek Penelitian

3.4.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, yaitu meneliti semua elemen
dalam wilayah penelitian. Yang menjadi populasi dalam penelitan ini adalah
seluruh pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pelalawan yang berjumlah 46

orang.
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3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar dan penelitian tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi.

Dari populasi tersebut diambil sebagian untuk ditetapkan sebagai sampel
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposif (purposial sampling).
Menurut Sanafiah (2005:67) sampel purpusif ditetapkan secara sengaja oleh
peneliti didasarkan atas kriteria atau pertimbangan tertentu. Tidak jauh berbeda
dengan Sanafiah, Sugiyono (2011:96) mendefinisikan Sampling Purposive adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Sampling Purposive merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu yang mempunyai tujuan tertentu dengan alasan sampel
mampu menguasai masalah yang diteliti. Purposive sampling berarti teknik
pengambilan sampel secara sengaja atau peneliti menentukan sendiri sampel yang
diambil karena ada pertimbangan tertentu. Jadi, sampel diambil tidak secara acak,
tetapi ditentukan sendiri oleh peneliti. Jumlah sampel dalam penelitian ini
berjumlah 22 orang.

1.5. Teknik Pengumpulan Data

Adapun cara yang dipakai penulis dalam mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah teknik :

a) Observasi : adalah melakukan pengamatan langsung keobjek yang akan

diteliti untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat dengan adanya



b)

d)

37

pedoman observasi. Jenis data dan kawasan yang diobservasi oleh peneliti
adalah kantor Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pelalawan.

Wawancara (interview) : yaitu teknik pengumpulan data yang penulis gunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari pihak-pihak terkait. WWawancara
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan, dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas
pertanyaan tersebut. Pihak-pihak yang menjadi narasumber yang dilakukan
saat pra riset adalah Kepala seksi penempatan dan pelatihan tenaga kerja
Kuisioner (daftar pertanyaan) : yaitu penulis memberikan daftar pertanyaan
yang telah disiapkan sebelumnya untuk diisi oleh responden yang diharapkan
dapat memberikan jawaban atau informasi yang berhubungan dengan masalah
penelitian guna untuk lebih mengetahui bagaimana Peran Dinas Tenaga Kerja
dalam pelaksanaan Program Diklat Tenaga Kerja Lokal Kabupaten Pelalawan.
Pihak yang menjadi narasumber atau responden dalam kuisioner adalah Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Pelalawan.

Dokumentasi yaitu metode ini merupakan berupa dokumentasi berupa data,
jumlah pegawai, profil dan struktur organisasi serta data-data lainnya dari

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pelalawan

1.6. Analisa Data

Suharsimi Arikunto (2010:278) analisis data merupakan bagian yang amat

penting dalam metode ilmiah karen dengan analisis data tersebut dapat diberi arti

dan makna yang berguna dan memecahkan masalah penelitian. Setelah terkumpul

di kualitatifkan menurut jenis, kemudian penelitian ini digunakan metode analisis
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deskriptif dengan cara mengumpulkan data, tabel di kelompokan lalu d susun dan
dihubungkan dengan teori-teori yang relevan dengan masalah yang kemudian di
ambil suatu kesimpulan sehingga dapat diketahui gambaran tentang peran dinas
tenaga kerja dalam melaksanakan diklat tenaga kerja lokal di Kabupaten

Pelalawan.



